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BUPATI KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  W  TAHUN 2025

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PAJAK DAERAH
BADAN PENDAPATAN DAERAH

DENGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAIIA ESA

BUPATI KUBU RAYA,

Menimbang:     a.   bahwa    dalam    rangka    meningkatkan    efisiensi    dan
efektifitas  pelayanan  terhadap  proses   Pelayanan  Pajak
Daerah pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kubu
Raya,    dipandang   perlu   untuk   menetapkan    Standar
Operasional Prosedur;

b.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
humf  a,   perlu  menetapkan  Peraturan  Bupati  tentang
Standar  Operasional  Prosedur  Pelayanan  Pajak  Daerah
Badan Pendapatari Daerah;

Men8ingat    : 1.  Pasal  18 ayat (6)  Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2.  Undang-Undang     Nomor     35     Tahun     2007     tentang
Pembentukan     Kabupaten     Kubu     Raya     di     Provinsi
Kalinantan Barat (Lembaran Negara    Republik Indonesia
Tahun  2007   Nomor   101,  Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 4751);

3.  Undang-Undang     Nomor     23     Tahun     2014     tentang
Pemerintahan     Daerah     (Lembaran     Negara     Republik
Indonesia Tahun  2014  Nomor 244,  Tambahan  Lembaran
Negara   Republik   Indonesia   Nomor   5587)   sebagaimana
telah   diubah   beberapa  kali   terakhir   dengan   Undang-
Undang    Nomor    6    Tahun    2023    tentang    Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41,   Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Nomor 6856);

4.¥:ud:g:Uni=aN°pTe°mre::t±unpu2:a2t2:e:¥gmHeu£#=g=tr
Daerah   (Lembaran   Negara   Republik   Indonesia   Tahun
2022  Nomor  4,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Nomor 6757);



5.  Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan
Reformasi   Birokrasi   Nomor   35   Tahun   2012   tentang
Pedoman   Penyusunan   Standar   Operasional   Prosedur
Administrasi   Pemerintah   (Berita   Negara   Tahun   2012
Nomor 649);

6.  Peraturan  Pemerintah   Nomor  35  Tahun  2023   tentang
Ketentuan  Umum  Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
85,   Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Nomor 6881);

7.  Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 13 Tahun
2023    tentang   Pajak    Daerah   dan    Retribusi    Daerah
(Lembaran  Daerah  Kabupaten  Kubu  Raya  Tahun  2023
Nomor 13, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kubu
Raya Nomor 104);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan    :    PERATURAN   BUPATI   TENTANG   STANDAR   OPERASIONAL
PRO SED UR       PEIAYANAN       PAJAK       DAERAII       BADAN
PENDAPATAN DAERAI+.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.   Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya.
2.   Pemerintah  Daerah  adalah  kepala  daerah  sebagai  unsur  penyelenggaraan

Pemerintah daerah yang memimpin pelaksanaan unisan pemerintah yang
menjadi kewenangan Kabupaten Kubu Raya.

3.   Bupati adalah Bupati Kubu Raya.
4.   Kepala Badan adalah  Kepala Badan yang membidangi urusan Pendapatan

Daerah.
5.   Pajak  Daerah  yang  selanjutnya  disebut  Pajak  adalah  kontribusi  wajib

kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara  langsung  dan  digLmakan  untuk  keperluan  Daerah  bagi  sebesar-
besamya kemakmuran rakyat.

6.   Pajak  Bumi  dan  Bangunan  Perdesaan  dan  Perkotaan  yang  selanjutnya
disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki,
dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan.

7.   Pajak Barang dan Jasa Tertentu yang  selanjutnya disingkat  PB`JT adalah?  `
T`_!_1_         ___   ._   __           _1e1_                        1                                1      1             .Pajak   yang   dibayarkan   oleh   konsumen   akhir   atas   konsumsi   barang
dan/ atau jasa tertentu.

8.   Standart   Operasional  Prosedur  yang  selanjutnya  disingkat   SOP
serangkalan  ketentuan  tertulis yang dibakukan  mengenal  berbagai
penyelenggaraan administrasi pemerintahan.



Pasal 2

Maksud dan tujuan SOP Pelayanan Pajak Daerah yaltu:
a.   memberikan  arahan  dan  pedoman  dalam  pelaksanaan  Pelayanan  Pajak

Daerah pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten; dan
b.   mendurfung  terwujudnya  proses  Pelayanan  Pajak  Daerah yang  cepat  dan

transparan.

BAB 11
STANDAR OPERASI0NAL PROSEDUR

Pasal 3

Badan Pendapatan Daerah melaksanakan tugas operasional sesuai dengan SOP
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten.

Pasal 4

( 1)  SOP Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kubu Raya meliputi;
a.   sop pendaftaran wajib pajak;
b.   SOP Surat Pemberitahuan Pajak Daerah;
c.    SOP Reklame Insidentil;
d.   SOP PBJT atas Jasa Kesenian dan Hiburan Insedentil;
e.    SOP MBLB Insidentfl;
f.    SOP Verifikasi  Penetapan  dan  Pengolahan  Pajak  Daerah  Non  PBB  dan

BPHTB;
9.   sop penagihan pajak Daerah;
h.   sop pengawasan pajak Daerah;
i.    sop pembayaran pajak Daerah Melalui Kanal Digital;
j.    sop pelayanan dan pendaftaran PBB-P2;
k.   sop penilalan Individu PBB-P2;
I.    sop pembayaran PBB-P2;
in.  SOP Pelayanan PBB-P2 Keliling;
n.   SOP Pelayanan dan Pendaftaran BPHTB;
o.   SOP Penanganan Keberatan dan Keringanan Pajak Daerah; dan
p.   SOP Konsultasi pajak Daerah.

(2)  SOP  Badan   Pendapatan  Daerah   sebagainana  dimaksud  pada  ayat   (1)
adalah  sebagainana tercantum  dalam  Lalnpiran yang  merupakan  bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



BAB Ill
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar  setiap  orang  mengetahuinya,  memerintahkan  pengundangan  Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya.

Ditetapkan di Sungai Raya
pada tanggal    ?     €aLb"ori  coe>S`
PENJABAT BUPATI KUBU RAYA,

Lrfu
SYARIF KAMARUZAMAN

::::dt::gggk:]n..i,:.:€¥8gijpp.a£3S
SEKR

YUSR
BERIT

IS DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

IZAM
ERAH KABupATEN KUBu RAyA TAHUN  .a.a.9S NOMOR . . .y. . .
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